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ABSTRAK  

EFEK ANTELMINTIK  

RIMPANG BANGLE (Zingiber purpureum Roxb.) 

TERHADAP Ascaris suum IN VITRO  

Indriati Hafsari, 2006                           Pembimbing I : Meilinah Hidayat, dr. Mkes 

                                                             Pembimbing II: Budi Widyarto L, dr.  

Ascaris diketahui sebagai cacing yang banyak ditemukan di daerah tropis 
dan tersebar di seluruh dunia. Di Indonesia prevalensinya sangat tinggi antara   
60-90%. Obat antelmintik banyak ditemukan di pasaran tetapi obat tradisional 
masih digunakan karena rendahnya efek samping dan murah. Rimpang Bangle 
adalah salah satu obat cacing tradisional yang murah dan mudah didapat. 

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui apakah Rimpang Bangle 
berefek antelmintik terhadap Ascaris 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor cacing Ascaris suum untuk setiap 
kelompok dan direndam dalam larutan kontrol NaCl 0,9 %, piperazin serta infusa 
Rimpang Bangle berbagai konsentrasi (10 %, 20 %, 40 %, dan 80 %) selama 3 
jam dalam suhu 37°C. Analisis data memakai statistik non parametrik Chi 
Kuadrat. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa infusa Rimpang Bangle dengan 
berbagai konsentrasi yaitu 10%, 20%, 40%, 80% mempunyai efek antelmintik 
terhadap Ascaris. Infusa Rimpang Bangle dengan konsentrasi 10%, 20%, 40% 
mempunyai efek yang lebih lemah daripada larutan piperazine, sedangkan infusa 
Rimpang Bangle dengan konsentrasi 80% memiliki efek yang sama kuat. 

Hasil penelitian ini adalah Rimpang Bangle berefek antelmintik terhadap 
Ascaris suum in vitro.  

Kata kunci : Antelmintik, Ascaris suum, Rimpang Bangle       
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ABSTARCT  

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF  

PURPLE ZINGER ( Zingiber purpureum Roxb.) 

ON Ascaris suum IN VITRO  

Indriati Hafsari,2006                                       First Tutor : Meilinah H, dr, MKes 

                                                                        Second Tutor : Budi W, dr.  

Ascaris is known as roundworm which found in tropical countries and 
spread  in all over the world. In Indonesia its very high prevalency among 60-
90%. Many anthelmintic can be found in the market but traditional medication is 
still used because of it low side effect and low price.Zingiber purpureum is 
anthelmintic traditional medication which has low price and easy to get. 

The aim of this study is to know wether Zingiber purpureum has 
anthelmintic effect on Ascaris 

This research used 30 Ascaris suum for each group soaked in control 
solutions NaCl 0,9%, piperazine and various Zingiber purpureum infuse 
concentrations ( 10%, 20%, 40%, 80% ) during 3 hours at 37°C. The data was 
analyzed using non  parametric Chi Square. 

All Zingiber purpureum with  concentrations of 10%, 20%, 40%, and 80% 
had anthelmintic effect to Ascaris. Zingiber purpureum with concentration 10%, 
20%, and 40% had smaller effect than piperazine, but the 80% concentration had 
a similar effect with piperazin. 

The result of this research is Rimpang Bangle has anthelmintic effect to 
Ascaris suum in vitro   

Key words : Anthelmintic,Ascaris suum, Zingiber purpureum Roxb.         
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